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ABSTRACT

This study aims to analyze the adaptation process of a digital curriculum in
technology-based learning at SDN 1 Bakungan, Karangdowo, Klaten. This
research employs a qualitative descriptive approach, with data collected through
observation, interviews, and documentation. The findings reveal that technologies
such as laptops, projectors, and educational applications have started to be
utilized by teachers to create more engaging and interactive learning experiences.
However, this adaptation still faces challenges, including limited technological
infrastructure, insufficient teacher training, and unequal access among students.
Nevertheless, technology offers significant opportunities to drive innovation in
teaching methods, including project-based learning and collaboration. Institutional
support in providing technological equipment, teacher training, and supportive
policies is essential to ensure the successful implementation of the digital
curriculum. This study provides strategic contributions to the development of
policies and practices for technology-based education in elementary schools,
particularly in semi-urban areas.

Keywords: Digital Curriculum, Educational Technology, Elementary School,
Curriculum Adaptation, Learning Innovation

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses adaptasi kurikulum digital
dalam pembelajaran berbasis teknologi di SDN 1 Bakungan, Karangdowo, Klaten.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa teknologi seperti laptop, proyektor, dan aplikasi
pembelajaran mulai digunakan oleh guru untuk menciptakan pembelajaran yang
lebih menarik dan interaktif. Namun, adaptasi ini masih menghadapi hambatan,
seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, minimnya pelatihan bagi guru, dan
kesenjangan akses di kalangan siswa. Meskipun demikian, teknologi memberikan
peluang besar untuk mendorong inovasi dalam metode pengajaran, termasuk
pembelajaran berbasis proyek dan kolaborasi. Dukungan institusi dalam
menyediakan perangkat teknologi, pelatihan guru, dan kebijakan yang mendukung
sangat diperlukan untuk memastikan keberhasilan implementasi kurikulum digital.
Penelitian ini memberikan kontribusi strategis dalam pengembangan kebijakan
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dan praktik pendidikan berbasis teknologi di sekolah dasar, khususnya di daerah

semi-perkotaan.

Kata Kunci: Kurikulum Digital, Teknologi Pendidikan, Sekolah Dasar, Adaptasi

Kurikulum, Inovasi Pembelajaran

A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi telah
membawa dampak besar pada
berbagai bidang kehidupan, termasuk
pendidikan. Di era digital ini,
pendidikan dituntut untuk
menyesuaikan diri dengan kebutuhan
zaman agar mampu mencetak
generasi yang siap menghadapi
tantangan masa depan (Syakhrani,
2019; Santika, 2021; Kholifah, 2022).
Salah satu upaya penting yang
dilakukan adalah adaptasi kurikulum
berbasis teknologi atau kurikulum
digital. Kurikulum ini dirancang untuk
memanfaatkan  teknologi  dalam
proses pembelajaran, sehingga siswa
dapat belajar dengan cara yang lebih
interaktif, relevan, dan kontekstual.
Pada  tingkat

penerapan kurikulum digital sangat

sekolah dasar,

penting karena tahap ini menjadi
fondasi pembentukan karakter dan
keterampilan siswa. Kurikulum digital
juga diharapkan mampu menciptakan
pembelajaran yang menarik,

memotivasi, dan sesuai dengan

kebutuhan siswa abad ke-21 (A'yun,
2024)

Kurikulum digital memberikan
peluang besar untuk mengoptimalkan
proses pembelajaran di sekolah
dasar. Penggunaan perangkat seperti
komputer, tablet, dan aplikasi
pembelajaran memungkinkan siswa
untuk belajar secara mandiri maupun
kolaboratif. Teknologi juga
memberikan akses ke berbagai
sumber belajar yang lebih luas,
memperkaya pengalaman belajar
siswa (Fricticarani et al, 2023;
Wahyudi & Jatun, 2024). Selain itu,
kurikulum  digital memungkinkan
pembelajaran berbasis proyek dan
problem-solving, yang dapat
mengasah keterampilan kritis dan
kreatif siswa (Kahar et al, 2021)
Implementasi teknologi dalam
pembelajaran  juga  memberikan
peluang bagi guru untuk menerapkan
metode pengajaran yang lebih
bervariasi dan inovatif. Dengan
memanfaatkan teknologi,
pembelajaran menjadi lebih fleksibel,
sehingga dapat menyesuaikan

dengan kebutuhan individual siswa.

773



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

Hal ini  menjadi salah satu

keunggulan kurikulum digital
dibandingkan pendekatan tradisional
(Wibowo, 2023; Baharuddin & Hatta
2024; Hakim & Abidin, 2024)
Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa integrasi
teknologi dalam pembelajaran
memberikan dampak yang signifikan
terhadap transformasi paradigma
pendidikan di era digital. Siringoringo
dan Alfaridzi (2024) menyatakan
bahwa teknologi pembelajaran tidak
hanya mempermudah proses
penyampaian materi, tetapi juga
mengubah pola pikir siswa dan guru
dalam memahami pendidikan
sebagai proses yang dinamis. Selain
itu, Ningsih (2024) mengungkapkan
bahwa meskipun teknologi digital
menawarkan manfaat besar, seperti
akses informasi yang lebih luas dan
efisiensi pembelajaran, hambatan
seperti keterbatasan infrastruktur dan
kesiapan pengguna tetap menjadi
tantangan yang perlu diatasi. Dalam
konteks pendidikan dasar, Mufliva
dan Permana (2024) menyoroti
pentingnya teknologi digital sebagai
isu prioritas dalam membangun
masyarakat masa depan, di mana
berbasis

pembelajaran teknologi

harus didukung dengan kebijakan

pendidikan yang inklusif dan adaptif.
Penelitian lain oleh Nuridayanti et al.
(2023)  menggarisbawahi peran
teknologi dalam mendukung
implementasi Kurikulum Merdeka di
sekolah dasar, terutama dalam
membangun keterampilan abad ke-
21 yang relevan bagi siswa.

SDN 1 Bakungan, Karangdowo,
Klaten, merupakan salah satu
sekolah dasar yang telah mencoba
mengintegrasikan kurikulum digital ke
dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan temuan awal, sekolah
ini  menghadapi tantangan yang
menarik untuk dieksplorasi lebih
lanjut. Meskipun telah tersedia
beberapa perangkat teknologi, seperti
komputer dan akses internet,
pemanfaatannya masih belum
optimal dalam proses pembelajaran.
Guru-guru di sekolah ini sedang
dalam tahap adaptasi untuk

memadukan teknologi dengan

metode pembelajaran tradisional
yang sudah diterapkan sebelumnya.
Selain itu, terdapat kesenjangan
dalam keterampilan siswa dalam
menggunakan teknologi, yang
menunjukkan perlunya pendekatan
yang lebih  sistematis  dalam
penerapan kurikulum digital. Kondisi

ini menarik perhatian peneliti untuk
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mendalami  bagaimana  kurikulum
digital dapat diimplementasikan
secara optimal di sekolah ini, serta
bagaimana guru dan siswa merespon
integrasi  teknologi dalam proses
pembelajaran.

Namun, penerapan kurikulum
digital di sekolah dasar juga
menghadapi sejumlah tantangan.
Salah satu tantangan utama adalah
keterbatasan infrastruktur teknologi di
beberapa sekolah, terutama di
daerah yang belum sepenuhnya
terjangkau oleh akses internet. Selain
itu, kesiapan guru dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam
proses pembelajaran masih menjadi
kendala signifikan. Banyak guru yang
membutuhkan pelatihan lebih lanjut
untuk dapat memanfaatkan teknologi
secara efektif dalam mengajar. Selain
itu, perbedaan akses teknologi di
kalangan siswa juga menjadi

hambatan, di mana siswa dari

keluarga dengan keterbatasan
ekonomi mungkin kesulitan
mengakses perangkat yang

diperlukan. Tantangan lainnya adalah
bagaimana menjaga keseimbangan
antara penggunaan teknologi dengan
pembentukan nilai-nilai karakter dan

sosial siswa (Yusuf, 2023; Soleha &

Mujahid, 2024; Ismawati & Puspita,
2024). ).

Penelitian ini memiliki kebaruan
dalam melihat adaptasi kurikulum
digital melalui pendekatan
kontekstual yang berfokus pada
sekolah dasar di wilayah semi-
perkotaan, seperti SDN 1 Bakungan,
Karangdowo, Klaten. Berbeda dari
penelitian sebelumnya yang lebih
banyak  menyoroti  implementasi
teknologi secara umum atau dalam
konteks sekolah inklusif (Andini, 2024)
dan efektivitas teknologi dalam
transformasi paradigma pendidikan
(Siringoringo & Alfaridzi, 2024),
penelitian ini menggali bagaimana
proses adaptasi kurikulum digital
diterapkan secara spesifik dalam
pembelajaran sehari-hari di tingkat
dasar. Selain itu, penelitian ini
memberikan perhatian pada
bagaimana keterlibatan budaya lokal,
keterbatasan infrastruktur, dan
kesiapan sumber daya manusia di
lingkungan semi-perkotaan
memengaruhi keberhasilan adaptasi
tersebut. Dengan demikian, hasil
penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan wawasan baru tentang
strategi yang relevan dan aplikatif
untuk mendukung transformasi

pendidikan di era digital, khususnya
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pada tingkat sekolah dasar dengan
karakteristik wilayah yang serupa.
Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk  menganalisis  bagaimana
adaptasi kurikulum digital diterapkan
dalam pembelajaran berbasis
teknologi di sekolah dasar. Fokus
penelitian ini adalah mengidentifikasi
tantangan yang dihadapi oleh guru,
siswa, dan sekolah dalam proses
implementasi, serta menggali
peluang yang dapat dimanfaatkan
untuk  mendukung pembelajaran

berbasis teknologi. Dengan
pendekatan ini, diharapkan penelitian
dapat memberikan rekomendasi
strategis untuk mendukung
transformasi pendidikan di era digital.
Selain itu, hasil penelitian ini juga
diharapkan mampu  memberikan
wawasan bagi para pemangku
kepentingan dalam mengembangkan
kebijakan dan  program  yang
mendukung integrasi teknologi di
sekolah dasar. Integrasi ini
diharapkan dapat memberikan
dampak  positif  bagi kualitas
pendidikan secara keseluruhan.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif untuk

memahami proses adaptasi

kurikulum digital dalam pembelajaran
berbasis teknologi di SDN 1
Bakungan, Karangdowo, Klaten.
Pendekatan ini  dipilih  karena
peneliti

memungkinkan menggali

informasi secara mendalam
mengenai fenomena yang sedang
diteliti, termasuk tantangan, peluang,
serta respons dari guru dan siswa
dalam penerapan teknologi dalam
pembelajaran.  Subjek  penelitian
terdiri dari kepala sekolah, guru kelas,
dan siswa yang terlibat langsung
dalam implementasi kurikulum digital.
Pemilihan subjek dilakukan melalui
teknik purposive sampling dengan
kriteria pengalaman langsung dalam
penggunaan teknologi pembelajaran.

Data dikumpulkan melalui tiga
metode utama: observasi,
wawancara semi-terstruktur, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan
untuk mengamati proses
pembelajaran di kelas, dengan fokus
pada penggunaan perangkat
teknologi, metode pengajaran guru,
serta keterlibatan siswa. Wawancara
semi-terstruktur melibatkan kepala
sekolah, guru, dan siswa untuk
memperoleh data terkait pengalaman,
hambatan, dan peluang yang mereka
hadapi selama penerapan kurikulum

digital. Dokumentasi digunakan untuk

776



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

mengumpulkan  data  pendukung
berupa bahan ajar digital, kebijakan
sekolah, serta laporan hasil belajar
siswa. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan model Miles dan
Huberman, yang melibatkan tiga
tahapan: reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Untuk
memastikan keabsahan data,
penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber dengan
membandingkan data dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi
sehingga hasil yang diperoleh dapat

lebih konsisten dan kredibel.

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Penggunaan Teknologi dalam

Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi di
SDN 1 Bakungan, teknologi mulai
digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran, khususnya melalui
perangkat seperti laptop dan
proyektor. Guru menggunakan
perangkat ini untuk menampilkan
materi pembelajaran, seperti
presentasi PowerPoint, video edukasi,
dan animasi sederhana yang
berkaitan dengan topik pelajaran.
Ketika teknologi digunakan, suasana

belajar di kelas terlihat lebih hidup,

dengan siswa tampak lebih fokus

pada materi yang disampaikan.

Namun, dalam beberapa
pengamatan, teknologi hanya
digunakan sebagai alat bantu

presentasi, tanpa melibatkan interaksi
langsung antara siswa dengan
perangkat tersebut. Beberapa siswa
tampak antusias, tetapi interaksi
mereka terhadap teknologi masih
terbatas pada penerimaan informasi
pasif. Guru juga lebih sering
menggunakan teknologi untuk
mendukung penyampaian materi,
bukan untuk mendorong siswa
memanfaatkan perangkat tersebut
secara aktif dalam menyelesaikan
tugas. Hal ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi di kelas masih
belum sepenuhnya terintegrasi dalam
proses pembelajaran interaktif.

Hasil wawancara dengan guru
di SDN 1 Bakungan menunjukkan
pandangan positif mereka terhadap
penggunaan teknologi dalam
pembelajaran. Guru merasa bahwa
teknologi membantu mereka
menyampaikan materi secara lebih
visual, sehingga siswa dapat lebih
memahami konsep yang diajarkan.
Namun, beberapa guru menyatakan
bahwa mereka menghadapi

tantangan dalam mempersiapkan
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materi berbasis teknologi, terutama
karena kurangnya pelatihan khusus
dalam penggunaan aplikasi
pendidikan yang lebih canggih.
Mereka juga mengungkapkan bahwa
persiapan materi pembelajaran
berbasis teknologi membutuhkan
waktu lebih banyak dibandingkan
metode tradisional. Sebagian besar
guru mengaku antusias untuk belajar
lebih lanjut tentang teknologi, tetapi
memerlukan

merasa dukungan

berupa pelatihan dan panduan praktis.

Selain itu, mereka juga menyebutkan
perlunya alat-alat tambahan untuk
menunjang implementasi teknologi
secara lebih luas di kelas.

Siswa menunjukkan  respon
yang sangat antusias terhadap
pembelajaran berbasis teknologi,
terutama ketika perangkat seperti
proyektor atau aplikasi permainan
edukasi digunakan. Berdasarkan
wawancara dengan siswa, mereka
merasa pembelajaran menjadi lebih
menarik  karena  materi  yang
ditampilkan terlihat lebih nyata dan
mudah dipahami. Salah satu contoh
yang sering disebutkan adalah
penggunaan video animasi dalam
pelajaran sains, yang membantu
mereka memahami konsep abstrak

secara visual. Namun, terdapat

perbedaan pengalaman di antara
siswa, terutama yang tidak memiliki
akses ke perangkat teknologi di
rumah. Siswa yang terbiasa
menggunakan teknologi lebih
percaya diri dan cepat beradaptasi,
sementara siswa lain memerlukan
waktu lebih lama untuk memahami
cara kerja perangkat. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan
yang perlu diatasi untuk memastikan
semua siswa memiliki peluang yang
sama dalam memanfaatkan
pembelajaran berbasis teknologi.
Dokumentasi pembelajaran
menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi telah menjadi bagian dari
rencana pembelajaran harian di SDN
1 Bakungan. Guru mencantumkan
elemen teknologi dalam RPP mereka,
seperti penggunaan video
pembelajaran dan gambar interaktif
untuk membantu siswa memahami
materi. Selain itu, dokumentasi
mencatat bahwa beberapa siswa juga
diberi kesempatan untuk belajar
melalui aplikasi sederhana pada
tablet sekolah, meskipun akses ini
masih  terbatas. @ Namun, dari
dokumen vyang dianalisis, terlihat
bahwa ketersediaan perangkat
teknologi tidak mencukupi untuk

melayani seluruh siswa secara
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bersamaan. Selain itu, materi digital
yang digunakan oleh guru sebagian
besar diunduh sebelumnya karena
keterbatasan akses internet di
sekolah. Dokumentasi ini
menggambarkan bahwa meskipun
penggunaan teknologi telah dimulai,
kendala teknis masih membatasi
penggunaannya secara maksimal.
Keterbatasan infrastruktur
teknologi menjadi salah  satu
hambatan utama dalam adaptasi
kurikulum digital di SDN 1 Bakungan.
Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, sekolah hanya memiliki
beberapa perangkat teknologi yang
digunakan secara Dbergantian di
setiap kelas. Selain itu, koneksi
internet yang sering kali tidak stabil
membuat guru kesulitan mengakses
sumber belajar daring selama
pembelajaran  berlangsung. Guru
harus mengunduh materi sebelumnya
agar dapat digunakan tanpa
gangguan. Hambatan ini juga
berdampak pada pembelajaran yang
memerlukan kolaborasi atau interaksi
langsung dengan platform digital,
sehingga sering kali pembelajaran
berbasis teknologi hanya bersifat
presentasi satu arah. Infrastruktur
yang terbatas ini menuntut sekolah

untuk mencari solusi kreatif, seperti

memprioritaskan materi yang dapat
diakses secara offline atau
menggunakan perangkat teknologi
secara bergantian.

Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran di SDN 1 Bakungan
telah menciptakan pengalaman
belajar yang lebih menarik bagi siswa,
meskipun pemanfaatannya masih
terbatas. Teknologi membantu siswa
lebih  memahami materi melalui
visualisasi yang lebih jelas dan
interaktif, sementara guru merasa
terbantu dalam menyampaikan materi
dengan cara yang lebih menarik.
Namun, keterbatasan infrastruktur
teknologi dan kurangnya pelatihan
guru menjadi hambatan utama yang
perlu  diatasi untuk  mencapai
penggunaan yang lebih optimal.

Siswa yang memiliki akses lebih baik

terhadap  teknologi di  rumah
menunjukkan  keunggulan  dalam
adaptasi terhadap pembelajaran

berbasis teknologi, sementara siswa
lain membutuhkan dukungan
tambahan. Dengan upaya perbaikan
infrastruktur dan pelatihan guru,
integrasi teknologi dalam
pembelajaran di sekolah ini
berpotensi memberikan dampak yang
lebih  signifikan terhadap proses

belajar-mengajar di masa depan.
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Hambatan dan Peluang dalam
Adaptasi Kurikulum Digital

Hasil observasi menunjukkan
bahwa sebagian besar guru di SDN 1
Bakungan merasa kurang percaya
diri dalam menggunakan teknologi
secara optimal dalam  proses
pembelajaran. Berdasarkan
wawancara, para guru
mengungkapkan bahwa pelatihan
formal terkait penggunaan perangkat
dan aplikasi pembelajaran berbasis
teknologi sangat minim. Mereka
sering kali harus belajar secara
mandiri atau dengan bantuan rekan
kerja untuk mengoperasikan
teknologi yang digunakan di kelas.
Hal ini membuat penerapan teknologi
terbatas pada penggunaan perangkat
dasar, seperti laptop dan proyektor,
tanpa mengintegrasikan  aplikasi
pembelajaran yang lebih kompleks.
Kurangnya pelatihan ini  juga
menyebabkan guru merasa kesulitan
dalam mendesain pembelajaran yang
interaktif dan berbasis teknologi
secara efektif.

Dokumentasi sekolah
menunjukkan bahwa keterbatasan
perangkat teknologi menjadi salah
satu hambatan terbesar dalam
implementasi kurikulum digital.

Observasi di kelas menunjukkan

bahwa perangkat seperti laptop,
proyektor, dan tablet tidak mencukupi
untuk mendukung semua kelas
secara bersamaan. Selain itu,
koneksi internet di sekolah sering kali
tidak stabil, sehingga akses ke
sumber daya online terbatas. Guru
harus mengunduh materi
pembelajaran terlebih dahulu agar
dapat digunakan secara offline.
Tantangan ini menyebabkan
teknologi hanya digunakan secara
terbatas dan tidak sepenuhnya
dimanfaatkan untuk pembelajaran
yang melibatkan kolaborasi siswa
secara daring.

Meskipun terdapat berbagai
hambatan, adaptasi kurikulum digital
memberikan peluang besar bagi guru
untuk menciptakan inovasi dalam
metode pengajaran. Berdasarkan
wawancara dengan beberapa guru,
mereka merasa bahwa teknologi
memungkinkan mereka untuk
menggunakan pendekatan yang lebih
kreatif dan menarik. Contohnya,
penggunaan video interaktif dan
aplikasi pembelajaran berbasis
permainan memberikan pengalaman
belajar yang lebih relevan bagi siswa.
Guru juga mulai mencoba metode
kolaboratif dengan melibatkan siswa

dalam proyek kelompok
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menggunakan alat digital sederhana.
Kegiatan  berbasis  proyek ini
memungkinkan siswa belajar secara
aktif dan kontekstual, meskipun
masih perlu dikembangkan lebih
lanjut untuk mencakup lebih banyak
elemen digital.

Observasi menunjukkan bahwa
siswa menjadi lebih terlibat saat
teknologi digunakan dalam proses
pembelajaran. Mereka tampak lebih
antusias ketika belajar melalui media
interaktif seperti video atau
berbasis

permainan aplikasi.

Wawancara dengan siswa
mengungkapkan bahwa teknologi
membantu mereka memahami materi
dengan lebih mudah, terutama dalam
pelajaran yang sebelumnya dianggap
sulit, seperti matematika dan sains.
Selain itu, pembelajaran berbasis
teknologi juga membuka peluang
bagi siswa untuk berkolaborasi
dengan teman sebaya dalam
menyelesaikan  tugas  kelompok.
Namun, keterlibatan siswa masih
dipengaruhi oleh akses terhadap
teknologi di rumah, yang
menciptakan kesenjangan
pengalaman di antara siswa.

Hasil dokumentasi dan
wawancara dengan kepala sekolah

menunjukkan bahwa dukungan

institusi  sangat penting dalam

keberhasilan adaptasi  kurikulum
digital. Kepala sekolah menyatakan
bahwa mereka telah berusaha
menyediakan perangkat teknologi
dan mendorong guru untuk mengikuti
pelatihan, meskipun sumber daya
yang tersedia masih terbatas.
Dukungan seperti penyediaan
fasilitas teknologi yang memadai,

pelatihan rutin bagi guru, dan

kebijakan yang mendukung
penggunaan teknologi sangat
diperlukan untuk mengatasi

hambatan yang ada. Selain itu,
keberhasilan adaptasi ini  juga
bergantung pada komitmen sekolah
untuk terus mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran secara
berkelanjutan. Dengan dukungan
institusi yang kuat, peluang yang
dihadirkan oleh teknologi dapat
dimanfaatkan secara maksimal untuk
mendukung proses belajar-mengajar.

Temuan penelitian ini
mengungkapkan bahwa adaptasi
kurikulum digital di SDN 1 Bakungan
memberikan

dampak  signifikan

terhadap proses pembelajaran,
meskipun masih menghadapi
berbagai hambatan. Sebagaimana
diungkapkan oleh Siringoringo dan

Alfaridzi (2024), teknologi
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pembelajaran tidak hanya
mempermudah penyampaian materi
tetapi juga mengubah pola pikir siswa
dan guru dalam memahami
pendidikan sebagai proses dinamis.
Hal ini terlihat di SDN 1 Bakungan, di
mana teknologi seperti laptop dan
proyektor digunakan untuk
memperkaya pembelajaran melalui
media  visual yang menarik.
Penggunaan teknologi ini membuat
siswa lebih mudah memahami materi
yang diajarkan, terutama dalam
pelajaran sains dan matematika,
sebagaimana juga ditemukan oleh
Fricticarani et al. (2023). Namun,
tantangan yang dihadapi, seperti
keterbatasan perangkat dan kesiapan
sumber daya manusia, menguatkan
Ningsih  (2024) bahwa

hambatan struktural masih menjadi

temuan

isu utama dalam implementasi
kurikulum digital.

Keterlibatan siswa dalam
pembelajaran berbasis teknologi di
SDN 1 Bakungan juga mencerminkan
pentingnya pengembangan
keterampilan abad ke-21. Penelitian
ini  menunjukkan  bahwa siswa
merasa lebih  antusias  ketika
teknologi digunakan dalam
pembelajaran. Hal ini mendukung

hasil studi Yusuf (2023) vyang

menyoroti pentingnya inovasi
pendidikan abad-21 dalam
membangun  keterampilan  kritis,

kolaboratif, dan kreatif. Namun,
temuan di SDN 1 Bakungan juga
menunjukkan adanya kesenjangan
akses antara siswa yang memiliki
perangkat di rumah dan yang tidak.
Kondisi ini, sebagaimana ditekankan
oleh Nuridayanti et al. (2023),
memerlukan pendekatan yang lebih
inklusif untuk memastikan semua
siswa dapat memanfaatkan teknologi
dalam pembelajaran.

Penelitian ini mengidentifikasi
bahwa teknologi di SDN 1 Bakungan
telah menciptakan peluang untuk
inovasi dalam metode pengajaran.
Guru mulai menggunakan media
interaktif seperti video edukasi dan
aplikasi pembelajaran sederhana
untuk menyampaikan materi dengan
cara yang lebih menarik. Hal ini
mendukung temuan Baharuddin dan
Hatta (2024), yang menyatakan
bahwa teknologi dapat mendorong
transformasi metode pembelajaran
menjadi lebih variatif dan kreatif.
Salah satu inovasi yang mulai
diterapkan adalah  pembelajaran
berbasis proyek, di mana siswa
diajak untuk memecahkan masalah
dengan

menggunakan  teknologi
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sebagai alat bantu. Meskipun masih
dalam tahap awal, metode ini
menunjukkan potensi besar dalam
mendorong siswa untuk belajar
secara aktif dan kontekstual.

Namun, inovasi ini juga
menghadirkan tantangan tersendiri
bagi guru, terutama dalam hal
persiapan materi. Sebagian besar
guru merasa kurang percaya diri
karena kurangnya pelatihan dalam
menggunakan aplikasi pembelajaran
yang lebih kompleks, sebagaimana
diungkapkan oleh Ningsih (2024).
Selain itu, keterbatasan waktu juga
menjadi hambatan bagi guru untuk
merancang pembelajaran berbasis
teknologi secara mendalam.
Dukungan institusi dalam
menyediakan pelatihan dan panduan
praktis menjadi sangat penting untuk
membantu  guru  memanfaatkan
teknologi secara optimal.

Keterbatasan infrastruktur
teknologi di SDN 1 Bakungan
menjadi hambatan utama dalam
penerapan kurikulum digital.
Berdasarkan observasi dan
wawancara, jumlah perangkat yang
tersedia tidak mencukupi untuk
melayani seluruh siswa dalam satu
kelas secara bersamaan. Selain itu,

koneksi internet yang sering tidak

stabil menghambat akses ke sumber
belajar daring. Guru harus
mengunduh  materi pembelajaran
sebelumnya agar dapat digunakan
secara offline, sebagaimana juga
ditemukan oleh Santika (2021).
Hambatan ini menunjukkan perlunya
investasi yang lebih besar dalam
infrastruktur teknologi di sekolah
dasar, terutama di daerah semi-
perkotaan  seperti Karangdowo,
Klaten.

Selain itu, terdapat tantangan
dalam memastikan kesetaraan akses
bagi semua siswa. Perbedaan kondisi
sosial-ekonomi siswa memengaruhi
kemampuan mereka untuk
menggunakan teknologi di rumah,
sebagaimana juga diungkapkan oleh
Soleha dan Mujahid (2024). Untuk
mengatasi hal ini, sekolah perlu
mengembangkan strategi yang lebih
inklusif, seperti menyediakan waktu
tambahan bagi siswa untuk
menggunakan perangkat teknologi di
sekolah.

Penelitian ini memberikan
beberapa implikasi praktis dan
kebijakan untuk mendukung
implementasi  kurikulum digital di
sekolah dasar. Pertama, sekolah
perlu memperkuat infrastruktur

teknologi  dengan menyediakan
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perangkat yang mencukupi dan
meningkatkan konektivitas internet.
Selain itu, pelatihan rutin bagi guru
dalam penggunaan teknologi
pendidikan perlu menjadi prioritas,
sebagaimana diusulkan oleh Hakim
dan Abidin (2024). Pelatihan ini tidak
hanya harus mencakup
pengoperasian perangkat, tetapi juga
strategi pengajaran berbasis
teknologi yang efektif.

Kedua, diperlukan pendekatan
kolaboratif antara pemerintah,
sekolah, dan komunitas untuk
memastikan keberlanjutan adaptasi
kurikulum digital. Kebijakan yang
mendukung pengadaan teknologi,
pemberian subsidi untuk siswa
kurang mampu, dan integrasi
kurikulum digital dengan budaya lokal
dapat membantu mengatasi
hambatan yang ada. Sebagaimana
diungkapkan oleh Andini (2024),
adaptasi kurikulum berbasis teknologi
memerlukan  sistem
fleksibel  dan

kontekstual sesuai dengan kebutuhan

pendukung

keputusan  yang

lokal.

Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa adaptasi kurikulum digital di
SDN 1 Bakungan masih menghadapi
berbagai kendala, tetapi memiliki

potensi besar untuk mendukung

transformasi pendidikan di era digital.
Penelitian mendatang dapat lebih
fokus pada evaluasi jangka panjang
dari dampak penggunaan teknologi
dalam pembelajaran. Selain itu,
eksplorasi terhadap strategi
pengajaran berbasis teknologi yang
lebih inklusif dan partisipatif dapat
memberikan wawasan tambahan
untuk mengatasi kesenjangan akses
dan keterampilan di kalangan siswa.
Penelitian lebih lanjut juga dapat
mengkaji bagaimana keterlibatan
orang tua dan komunitas dalam
mendukung adaptasi kurikulum digital
di sekolah dasar, terutama di daerah

dengan keterbatasan sumber daya.

D. Kesimpulan
Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa adaptasi kurikulum digital
dalam pembelajaran berbasis
teknologi di SDN 1 Bakungan
memberikan dampak yang positif

terhadap keterlibatan siswa dan

inovasi metode pengajaran,
meskipun masih menghadapi
berbagai hambatan. Teknologi

memungkinkan pembelajaran yang
lebih  menarik dan kontekstual,
terutama melalui media interaktif
seperti video dan aplikasi

pembelajaran sederhana. Namun,
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keterbatasan infrastruktur, kurangnya
pelatihan guru, dan kesenjangan
akses di antara siswa menjadi
tantangan utama yang perlu diatasi.
Dukungan institusi pendidikan dalam
menyediakan perangkat yang
memadai, meningkatkan konektivitas
internet, serta memberikan pelatihan
rutin bagi guru sangat penting untuk
keberhasilan implementasi ini. Selain
itu, kolaborasi antara pemerintah,
sekolah, dan komunitas juga
diperlukan untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang
inklusif dan berkelanjutan. Penelitian
ini memberikan wawasan strategis
bagi pemangku kebijakan dan
pendidik dalam mendukung
transformasi pendidikan di era digital,

khususnya di tingkat sekolah dasar.
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